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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tingkat pemahaman, keaktifan, dan
prestasi belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar terhadap pembelajaran IPAS materi
pengecekan keaslian uang setelah guru menggunakan media dadu ADIKSIMBA
dan mendeskripsikan keefektivan penggunaan dadu ADIKSIMBA sebagai media
pembelajaran IPAS materi pengecekan keaslian uang.

Persoalan mendasar dalam setiap pelaksanaan pembelajaran, termasuk
pembelajaran IPAS adalah bagaimana guru dapat mengelola pembelajaran yang
membuat siswa paham, aktif, dan pada akhirnya memperoleh hasil belajar yang
memuaskan. Diperlukan materi pembelajaran yang menarik dan relevan, serta
metode pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang
kompleks dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan. Salah satu media
yang dapat digunakan adalah dadu ADIKSIMBA. ADIKSIMBA terdiri atas kata
tanya "apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana".

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian
eksploratif. Penelitian ini mengumpulkan data berupa informasi yang terhimpun
dari kata-kata yang diperoleh melalui wawancara dengan narasumber dan
observasi. Data bersumber dari informasi yang diberikan oleh responden dan
catatan peneliti yang diperoleh pada saat observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penggunaan media dadu ADIKSIMBA dalam
pembelajaran IPAS materi pengecekan keaslian uang memberikan dampak positif
terhadap pemahaman, keaktifan, dan prestasi belajar siswa kelas V. Selain itu,
prestasi belajar siswa juga meningkat melalui evaluasi yang rutin dan kolaborasi
dengan orang tua. Guru secara aktif memantau kemajuan belajar siswa dan
memberikan bimbingan yang tepat sasaran, sementara kolaborasi dengan orang tua
membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung baik di rumah
maupun di sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif seperti dadu ADIKSIMBA dapat menjadi model untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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